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Abstrak
 

Gedung Pola tidak hanya berfungsi sebagai ruang pamer yang dibangun khusus untuk memamerkan gagasan

perencanaan arsitektur dan kota berdasarkan pemikiran utopia dari Sukarno atas nasionalisme dan

modernism tapi juga pameran menjadi sebuah strategi politik dan arsitektur kemudian dimanfaatkan sebagai

ruang politik yang representatif bagi propaganda idealis Sukarno untuk publik Jakarta (khususnya) dan

masyarakat Indonesia pada umumnya.

Tesis ini mencoba untuk mengungkapkan bagaimana pameran bukan hanya sebagai media representasi

visual tapi juga menjadi sebuah strategi politik ruang. Pemikiran Sukarno akan dicoba untuk ditelusuri

melalui pembacaan archives sebagai evidence yang akan diinterpretasikan melalui pendekatan hermeunitical

approach dari Heidegger.

Selain itu tesis ini juga mencoba memandang artefak arsitektur sebagai suatu fenomena sejarah. Pendekatan

ini dipilih oleh karena dalam membaca archives, jejak yang tertinggal akan diinterpretasikan secara

fenomenologi sebagai upaya untuk menjawab kehadiran ruang politik dalam Gedung Pola dan juga untuk

mengungkap bagaimana sebuah pameran, dapat menjadi strategi dari sebuah politik ruang.

......Gedung Pola was not only function as an exhibition room built specifically to exhibit Soekarno’s

Utopian vision on achitecture and city planning based on Nasionalism and Modernism, but also become a

place to exhibit his political strategy, used as a representative political space for Sukarno’s ideal propaganda

for Jakarta citizen in specific and all Indonesian citizen in general.

This thesis try to elaborate on how an exhibition was not only use as a representative medium for visual, but

also become a political strategy space. Sukarno’s idealogy will be tried to understood through reciting his

archives as the evidence, that will be interpreted through Hermeunitical approach from Heideger.

Moreover, this thesis also try to view architecture artefact as a historical phenomenon because in reciting the

archives, traces that was left will be interpreted phenomenologically, as a way to answer the existence of

political space in Gedung Pola, and also to reveal how an exhibition can be a strategy for political space.
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